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Bacalah ceritanya dengan saksama. Selanjutnya, cobalah
menjawab pertanyaannya. Jika kesulitan, kalian dapat
mendiskusikannya dengan orang tua.

Hari ini hari Sabtu pagi. Ayah Oka, Pak Bima tidak masuk kerja. Bersama
dengan Bu Bima, mereka pergi ke Pura.

Mereka bersama umat Hindu lainnya harus bekerja bakti hari ini. Salah
satu umat Hindu akan mengadakan upacara Ekajati besok pagi. Yaitu
upacara penyucian bagi calon pemangku atau pinandita agar mempunyai
kewenangan untuk memimpin upacara.

Bu Bima bersama ibu-ibu lain membuat dan menyiapkan banten upacara.
Sedangkan Pak Bima membuat penjor untuk dipasang di depan Pura.

Pertanyaan:
1. Jelaskan, mengapa Pak dan Bu Bima membantu persiapan upacara

Ekajati?
2. Termasuk dalam yajïa apakah upacara Ekajati tersebut?

Kegiatan Siswa
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Berilah tanda centang pada tabel sesuai dengan pengalamanmu!

Uraian Selalu Jarang Tidak
pernah

1. Apakah kalian melakukan Tri
Sandhya setiap hari?

2. Apakah kalian selalu bersembahyang
pada saat hari raya?

3. Apakah kalian selalu pamit pada
orang tua sebelum berangkat
sekolah?

4. Apakah kalian membantu ibu mem-
buat canang sari untuk sembahyang
setiap hari?

5. Pernahkan kalian berdana punia?
6. Pernahkan kalian berbohong pada

guru kalian?
7. Pernahkah kalian membantu teman

kalian yang kesusahan?
8. Apakah kalian selalu merawat dan

mengasihi binatang peliharaan
kalian atau binatang yang ada di
sekitar kalian?

9. Apakah ibu kalian membuatkan
otonan untuk kalian?

10. Pernahkah kamu menolong seorang
kakek atau nenek tua yang belum
kamu kenal?

Tugas Kelompok

1. Hal apakah yang dapat kalian lakukan dalam mengamalkan Nitya
Karma pada orang tua selain menghormati mereka!

2. Hal apakah yang dapat kalian lakukan dalam mengamalkan Naimitika
Karma kepada orang tua!

Diskusikan pertanyaan berikut dengan teman-temanmu!

Tugas Mandiri
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Tugas Mandiri
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Segala bentuk pengorbanan atau persembahan yang tulus dari hati yang
suci disebut ... .
a. Yajïa c. Naimitika Karma
b. Nitya Karma d. Dewa Yajïa

2. Mebanten saiban (yajïa sesa) dilakukan setiap ... .
a.  habis makan c.  habis mandi
b.  habis masak d.  habis sembahyang

3. Pengorbanan, persembahan, dan pemujaan kepada Sang Hyang Widhi dan
segala manifestasiNya disebut ... .
a. Nitya Karma c. Pitra Yajïa.
b. Naimitika Karma d. Duhta Yajïa

4. Yajïa yang dilakukan setiap hari dalam ajaran Yajïa disebut ... .
a. Nitya Karma c. Yajïa
b. Naimitika Karma d. Dewa Yajïa

5. Nitya Karma adalah yajïa yang dilakukan ... .
a. setiap hari c. setiap Purnama
b. setiap Galungan d. pada hari-hari tertentu

6. Sedangkan Naimitika Karma adalah yajïa yang dilakukan ... .
a. setiap Minggu c. setiap Tilem
b. setiap hari d. pada hari-hari tertentu

7. Yajïa wajib dilakukan oleh ... .
a. orang tua                                    c. semua umat Hindu
b. para Pandita                               d. para pejabat

8. Menyumbang pada kotak punia ditempat suci sewaktu melakukan persem-
bahyangan adalah pelaksanaan yajïa secara ... .
a. rutin c. Naimitika Karma
b. Nitya Karma d. baik saja.

Uji Kompetensi

Bentuklah sebuah grup yang terdiri dari 4 - 5 orang. Kemudian
2 grup saling menebak kegiatan apa yang sedang dilakukan
berdasarkan gerakan-gerakan lalu klasifikasikan termasuk
dalam yajïa apakah kegiatan tersebut!
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9. Mengumpulkan uang untuk disumbangkan kepada teman yang membutuhkan
adalah pelaksanaan yajïa secara Naimitika Karma, yaitu bagian ... yajïa .
a. Bhuta c. Manusia
b. Rsi d. Pitra

10. Memelihara hewan peliharaan dengan baik adalah pelaksanaan yajïa secara
Nitya Karma yaitu dalam bagian ... yajïa.
a. Dewa c. Pitra
b. Manusia d. Bhuta

B. Jawablah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Umat Hindu secara rutin sehari wajib sembahyang .........................kali.
2. Dalam ajaran Nitya Karma yang harus dilakukan terhadap orang tua ada-

lah ................................................................................................................
3. Hormat kepada guru di sekolah wajib kita lakukan setiap.....................
4. Perilaku Nitya Karma terhadap lingkungan adalah kita harus menjaga

.......................................................................................... lingkungan kita.
5. Memelihara hewan dengan baik setiap hari adalah wujud pelaksanaan

dari ajaran ....................................................................................... karma.
6. Merayakan Hari Raya Galungan wajib kita lakukan sebaik mungkin,

karena ini wujud nyata terhadap ajaran ....................................... karma.
7. Upacara pembakaran mayat di Bali disebut .............................................
8. Ngaben wajib kita lakukan secara ............................................................

..................... karma. Artinya kita lakukan pada hari-hari tertentu saja.
9. Dalam ajaran Rsi Yajïa kita wajib melakukan kunjungan ke tempat-tempat

suci yang disebut ........................................................................................
10. Bila teman sekelas kita ada yang sedang menderita sakit kewajiban kita

adalah ..........................................................................................................

C  Jawab pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas!

1. Apakah pengertian yajïa?
2. Apa yang dimaksud dengan Nitya Karma?
3. Jelaskan menurut pengertianmu tentang Naimitika Karma itu!
4. Apa yang menjadi dasar pelaksanaan yajïa itu!
5. Sebutkan, hal apa yang dapat kalian lakukan di sekolah sebagai wujud dari

yajïa!
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Gambar 4.1 Devi selalu melaksanakan yajïa sesa setiap
pagi.

Dasa Yama Brata
dan Dasa Nyama Brata

BabBabBabBabBab

4
Pagi itu Devi telah berangkat

sekolah. Dalam perjalanan ia
bertemu dengan teman
sekelasnya, Aryo.

“Selamat pagi,
Aryo,” kata Devi.

“Selamat pagi,
Devi. Mmm, Devi,
aku ingin minta
maaf sebelumnya
kepadamu,” kata
Aryo.

“Ada apa,
Aryo? Mengapa
kamu harus minta
maaf?” tanya
Devi.

Dengan wajah
agak ketakutan Aryo
pun menjawab, “Buku
yang kau pinjamkan
padaku dua hari yang lalu
tersobek. Aku sungguh
tidak sengaja, Devi. Aku
minta maaf, ya?”

“Oh, begitu. Tidak apa-apa,
Aryo. Sobekan buku itu dapat di
lem lagi bukan? Aku memaafkanmu,
Aryo,” jawab Devi.

“Terima kasih, Devi. Kamu sungguh
temanku yang baik,” kata Aryo.

Sumber: Ilustrasi Penulis
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Pelajaran apakah yang kalian bisa petik dari percakapan Devi dan
Aryo? Bagaimanakah sifat Devi?

Ya, Devi dapat memaafkan kesalahan yang dilakukan Aryo. Ia mem-
punyai sifat ksama yaitu suka mengampuni dan tahan uji dalam kehidupan.
Devi juga selalu bersifat ramah, rendah hati dan tidak sombong.

Ini menandakan bahwa ia mampu mengendalikan dirinya. Sifatnya
tersebut tergolong sebagai Dasa Nyama Brata. Dasa Nyama Brata merupa-
kan bagian dari ajaran kesusilaan.

Susila berasal dari kata “su” artinya baik dan “sila” artinya tingkah
laku. Jadi, susila berarti tingkah laku yang baik dan benar, yang selaras
dengan ajaran dharma dan yajïa.

Selain Dasa Yama Brata, sepuluh pengendalian diri lainnya adalah
Dasa Nyama Brata. Untuk lebih memahami tentang Dasa Yama Brata
dan Dasa Niyama Brata, perhatikan penjelasan berikut.

Jam menunjukkan pukul 12.15 WIB.
Devi pun pulang sekolah. Di gang dekat
rumahnya, ia melihat seekor kucing terluka.

Devi merasa amat iba, hingga akhirnya
ia membawa kucing itu pulang.  Ia meminta
ijin pada ibunya untuk merawat kucing itu di
rumah. Ibu pun mengijinkannya. Devi mera-
wat kucing itu dengan baik. Ia memberinya
makan dan mengobati lukanya hingga sem-
buh.

Perbuatan Devi tersebut sangatlah ter-
puji. Ia mempunyai sifat priti yang amat besar.
Priti berarti cinta, kasih sayang terhadap
sesama makhluk.

Gambar 4.2. Sifat priti dapat dilihat dari cara Devi
merawat luka seekor kucing.

A. Pengertian Dasa Yama Brata

Sumber: Ilustrasi Penulis

Sebagai umat Hindu, kita harus mempunyai tingkah laku yang baik.
Karena kita merupakan ciptaan Sang Hyang Widhi yang paling sempurna.
Hendaknya kita selalu mengembangkan sikap kasih dan sayang
terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan.

Priti merupakan salah satu bentuk pengendalian diri dari Dasa Yama
Brata. Kata “dasa” mempunyai arti sepuluh. Sedangkan kata ”yama”
berarti sikap hidup dan “brata” berarti pengendalian. Sehingga dasa yama
brata adalah sepuluh sikap hidup untuk pengendalian diri. Dasa Yama
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Brata merupakan salah satu ajaran sila dalam etika Hindu di samping
ajaran sila-sila yang lainnya.

Dasa Yama Brata adalah sepuluh langkah pengendalian diri untuk
menghilangkan keterikatan, mengikis pikiran jahat, memupuk dan
mengembangkan pikiran positif. Dengan kemampuan mengendalikan
pikiran, niscaya segala bentuk ucapan dan perbuatan jasmani pasti
lebih terarah.

Pengendalian diri dapat diwujudkan melalui pengendalian indriya.
Karena apabila keinginan-keinginan indriya terus menerus kita penuhi,
maka makin bertambah besar pula tuntutannya karena sifat tidak puas.
Indriya-indriya tersebut menjadi tidak terkendali. Dan tentu saja ini
akan membawa kita menuju kesengsaraan.

Jika kita dapat mengendalikan diri kita, maka kita dapat mencapai
kesempurnaan lahir dan kesucian batin berupa Dharma dan Moksa.

Apakah kalian pernah diejek oleh teman
kalian di sekolah? Apa yang kalian rasakan
jika itu terjadi? Apakah kalian akan marah
dan membalas? Atau apakah kalian akan me-
nahan emosi untuk tidak membalas perlaku-
an mereka?

Melatih diri untuk menahan emosi
merupakan cara untuk mengendalikan diri
kita. Jika kita dapat menahan emosi itu,
maka kita akan memiliki ketenangan batin.

Melatih kesabaran untuk tidak selalu
bersikap emosional, merupakan salah satu
pengendalian diri yang utama. Hal ini ter-
masuk dalam Dasa Nyama Brata.

Dasa artinya sepuluh, Nyama artinya pengendalian dalam tahap
mental dan Brata artinya keinginan atau kemauan. Jadi Dasa Nyama
Brata artinya sepuluh macam pengendalian keinginan dalam tahap
mental untuk mencapai kesempurnaan hidup. Niscaya, kita akan men-
jadi pribadi yang berbudi luhur jika kita mau berusaha mengamalkan
Dasa Nyama Brata tersebut. Jika kita dapat  mengendalikan keinginan-
keinginan tersebut, maka hal tersebut akan menuntun dan meningkatkan
kesusilaan hidup. Sehingga akhirnya tercapai kesempurnaan hidup rohani
lebih tinggi.

B. Pengertian Dasa Nyama Brata

Sumber: Ilustrasi Penulis

Gambar 4.3 Bersikaplah sabar untuk menghadapi sikap
emosi seseorang.
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1. Bagian-bagian dari Dasa Yama Brata dan Dasa
Nyama Brata
Setelah memahami pengertian dari Dasa Yama Brata dan Dasa

Nyama Brata, mari kita pelajari lebih jauh bagian-bagian dari sepuluh
pengendalian diri tersebut.

a. Bagian-bagian dari Dasa Yama Brata.
1) Anresangsya artinya tidak mementingkan diri sendiri.
2) Ksama artinya suka mengampuni dan tahan uji dalam kehidupan.
3) Satya artinya setia dengan ucapan sehingga menyenangkan

hidup.
4) Ahimsa artinya tidak membunuh dan tidak menyakiti atau

menyiksa.
5) Dama artinya menasihati diri sendiri.
6) Arjawa artinya jujur mempertahankan kebenaran, sifat yang

tulus dan mau berterus terang.
7) Priti artinya cinta kasih sayang terhadap semua makhluk.
8) Prasada artinya berpikir dan berhati suci tanpa pamrih.
9) Madurya artinya ramah tamah, lemah lembut, sopan santun.
10) Madarwa artinya rendah hati.

b. Bagian-bagian dari Dasa Nyama Brata.
1) Dana artinya pemberian sedekah.
2) Ijya artinya pemujaan Sang Hyang Widhi dan leluhur.
3) Tapa artinya melatih diri untuk daya tahan dari emosi agar

dapat mencapai ketenangan batin.
4) Dhyana artinya tekun memusatkan pikiran terhadap Sang

Hyang Widhi.
5) Swadhyaya artinya mempelajari dan memahami ajaran-ajaran

suci.
6) Upasthanigraha artinya mengendalikan hawa nafsu.
7) Brata artinya taat akan sumpah.
8) Upawasa artinya berpuasa.
9) Mona artinya membatasi perkataan.
10) Snana artinya melakukan pensucian diri setiap hari dengan jalan

membersihkan badan dan bersembahyang.

C. Bagian dan Penjelasan dari Dasa
Yama Brata dan Dasa Nyama Brata



Dasa Yama Brata dan Dasa Nyama Brata 61

Itulah bagian-bagian dari Dasa Yama Brata dan Dasa Nyama Brata
yang perlu kamu ketahui dan laksanakan untuk menuntun dan meningkat-
kan kesusilaan hidup agar tercapai kesempurnaan hidup  yang lebih tinggi.

2. Penjelasan dari Dasa Yama Brata dan Dasa
Nyama Brata
Kesepuluh pengendalian diri inilah yang harus kita dalami. Untuk

lebih memahaminya, perhatikan uraian tentang Dasa Yama Brata berikut
ini.

a. Anresangsya

Kata anresangsya berasal dari kata “a” artinya tidak dan “nresangsya”
artinya “mementingkan diri”. Jadi anresangsya artinya tidak mementing-
kan diri sendiri.

Di dalam kehidupan sehari-hari sifat mementingkan diri sendiri
muncul dalam berbagai bentuk kejahatan yakni perampasan, pemerasan,
perampokan dan pembunuhan.

Oleh karena itu kita harus menyadari kita sama dengan orang lain,
bahkan sama juga dengan makhluk-makhluk lainnya. Hal ini kita kenal
dalam ajaran “Tat Twam Asi” yang artinya “Itu adalah kamu sendiri”.
Contohnya jika kita perlu makanan untuk hidup, maka orang atau
makhluk lainpun memerlukan makanan supaya mereka dapat hidup.

Di samping itu kita harus menyadari bahwa manusia adalah makhluk
sosial. Artinya hidup manusia adalah bermasyarakat. Tidak ada or-
ang yang dapat hidup menyendiri. Karena itu adalah wajib hukumnya
bagi setiap orang untuk saling tolong menolong, dan saling memberi.
Hal ini berguna untuk menghindari sifat yang mementingkan diri sendiri
itu (egois).

Gambar 4.4 Menolong korban bantuan bencana alam adalah wujud dari anresangsya.

Sumber: Ilustrasi Penulis
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b. Ksama
Setiap hari kita memuja Sang Hyang Widhi melalui lantunan puja,

mantra, doa sebagai ucapan terima kasih atas anugerahNya. Turut juga
pengagungan atas kemuliaan, kemurnian dan kemurahanNya. Sehingga
kita memohon agar Tuhan mengampuni segala dosa pikiran, perkataan,
perilaku dan dosa semua makhluk.

Apakah kalian pernah memberikan maaf kepada orang lain? Bagai-
mana mungkin Sang Hyang Widhi mengampuni kita sementara kita
tidak pernah memaafkan orang lain. Yang sesungguhnya Ia adalah Atman
yang berdiam dalam tubuh orang tersebut. Jadi sesungguhnya kita memuja
Tuhan yang bersemayam dalam tubuh orang lain (Atman-Tuhan
Aikhyam).

Apakah kalian pernah bertengkar dengan teman sekelas kalian?
Jika pernah, apakah kalian langsung berdamai atau tetap bermusuhan?

WARTA

Manusia memiliki sifat
dasar, yaitu Daiwi dan
Asuri Sampad.
Daiwi sampad adalah
sifat mulia yang meng-
hantarkan manusia pada
keluhuran budi (pemaaf,
tidak emosional, jujur,
rendah hati).
Asuri sampad adalah
sifat keraksasaan (mudah
marah, angkuh, sering
berbohong)

Pertengkaran memang dapat terjadi pada satu waktu
tertentu. Tapi, agama kita mengajarkan bahwa setelah
kita bertengkar, laksanakanlah mulat sarira.

Mulat sarira berarti mengkoreksi diri. Jika kalian
memang melakukan kesalahan, maka sebaiknya kalian
segera mengakuinya dan langsung minta maaf. Tetapi
apabila teman kalian yang bersalah dan ingin meminta
maaf, maka maafkanlah. Saling memaafkan merupakan
ajaran agama yang bermanfaat untuk menjaga kerukunan
hidup.

Mengampuni adalah karma yang paling mulia. Karena
jika kita dapat memberikan pengampunan kepada orang
lain atau makhluk lain maka pada saat itu pula kita telah
melepaskan rasa egoisme, kegelapan pikiran-avidya dan
karma buruk.

c. Satya
Satya berarti kejujuran dan juga berarti kebenaran, setia. Satya

merupakan perilaku yang mendasar untuk mencapai kesempurnaan
rohani. Satya merupakan suatu kegiatan yang sangat baik untuk men-
jadikan kita berjiwa besar.

Kejujuran adalah hal yang penting untuk mencari kebenaran. Hal
ini juga menunjuk kita untuk mencapai moksa. Semenjak kita lahir,
kita telah dibekali dengan kejujuran. Tetapi karena manusia tidak bisa
lepas dari pengaruh negatif di sekitarnya, maka kejujuranpun tidak
dapat dipertahankan.
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Berusahalah untuk berkata, bertindak dan berpikir
jujur. Sang Hyang Widhi senantiasa berada pada pihak
yang benar dan jujur. Selain itu harus disadari bahwa
perilaku tidak jujur dapat menuju pada kehancuran.

Satya ada lima macam yang dikenal dengan Panca
Satya, yaitu:
a. Satya wacana: setia dan jujur dalam kata-kata, tidak

berdusta, tidak mengucapkan kata-kata yang tidak
sopan yang disebut Wakparusya. Tidak boleh ber-
kata pedas disebut Ujar Madwa.

b. Satya Hrdaya: setia akan kata hati, berpendirian
teguh, dan tak terombang-ambing.

c. Satya Laksana: setia dan jujur mengakui dan bertanggung jawab
terhadap apa yang pernah diperbuat.

d. Satya Mitra: benar, setia, dan jujur dalam persahabatan.
e. Satya Semaya: benar, setia atau jujur dengan perkataan yaitu selalu

berusaha untuk menepati segala perjanjian yang telah disepakati
bersama.

d. Ahimsa
Ahimsa berasal dari kata “a” yang berarti tidak, dan “himsa” yang

berarti menyakiti, melukai, atau membunuh. Ahimsa berarti tidak
menyakiti, melukai atau membunuh makhluk lain, melalui pikiran,
perkataan, atau tingkah laku yang sewenang-wenangnya.

Apakah kalian pernah melihat seekor harimau yang dibunuh pemburu
hanya untuk diambil kulitnya? Perbuatan pemburu tersebut adalah
dosa. Karena bertentangan dengan ajaran ahimsa. Pemburu tersebut
membunuh harimau itu berdasarkan dorongan Sad Ripu. Kita diperboleh-
kan membunuh binatang hanya untuk bertahan hidup.

Tetapi bagaimana jika kalian pernah membunuh seekor nyamuk
misalnya. Apakah perbuatan itu termasuk dosa? Tidak, karena nyamuk
dapat mengancam kehidupan manusia. Jadi perbuatan tersebut tidak
bertentangan dengan ajaran ahimsa.

Di dalam kitab Slokantara disebutkan ada empat macam pembu-
nuhan yang diperbolehkan, yaitu:
1) Dewa Puja : persembahan kepada Dewa (Dewa Yajïa).
2) Pitra Puja : persembahan kepada roh leluhur (Pitra

Yajïa).
3) Atithi Puja : persembahan kepada tamu yang kita

hormati.
4) Dharma Wighata : kewajiban bagi semua orang untuk mem-

bunuh makhluk yang mengganggu atau
memberi penderitaan terhadap tubuh
manusia.

WARTA

Sad Ripu adalah enam
musuh yang terdapat
dalam diri manusia. Sad
Ripu terdiri atas Kama,
Lobha, Krodha, Moha,
Mada, dan Matsarya.
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e. Dama

Kalian tentu pernah mendengar ungkapan “orang sabar disayang
Tuhan” bukan? Dama artinya bersifat penyabar dan dapat menasihati
diri sendiri. Ungkapan ini bermakna bahwa sifat penyabar adalah sifat
yang mulia karena hanya orang-orang yang mempunyai sifat mulialah
yang akan disayangi oleh Sang Hyang Widhi.

Orang yang mempunyai sifat penyabar tahan dalam menghadapi
segala cobaan hidup. Orang penyabar dapat menerima orang lain apa
adanya, ia tidak akan pernah memaksakannya kepada orang lain. Orang
yang mudah tersinggung menunjukkan bahwa ia tidak memiliki kesabaran.

Ambilah contoh pada saat kalian pulang sekolah. Apakah kalian selalu
saling berebut untuk keluar kelas lebih dahulu? Jika iya, itu menandakan
bahwa kalian harus berlatih untuk lebih bersabar. Kalian harus berusaha
untuk bersikap tertib dan sabar. Nasihatilah diri kalian sendiri untuk
keluar secara bergiliran. Hal ini untuk menghindarkan terjadinya tabrakan
dengan teman lain.

f. Arjawa
Pernahkah kalian mendengar tentang cerita kepahlawanan Pangeran

Diponegoro? Ya, Ia dikenal sebagai tokoh pahlawan yang memerangi
penjajahan di Indonesia. Ia mampu mempertahankan kejujurannya dalam
mempertahankan kebenaran.

Gambar 4.5. Bersikap tertib dan sabar saat hendak keluar kelas merupakan perwujudan
sifat dama.

Sumber: Ilustrasi Penulis
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Jadi dimanapun kalian berada dan dalam situasi apapun, hendak-
lah kalian mempertahankan kejujuran itu. Sebab hal ini akan membawa
pada kebenaran. Ingatlah, Sang Hyang Widhi adalah kebenaran itu
sendiri.

g. Priti
Bagaimanakah sikap kalian terhadap hewan

peliharaan kalian atau pada sahabat kalian?
Pastinya kalian menyanyangi mereka, bukan?
Priti artinya welas asih atau kasih sayang kepada
semua makhluk. Sebagai makhluk ciptaan
Tuhan, kita wajib mengembangkan kasih kepada
sesama. Saling membantu dengan orang lain.
Memberikan kasih kepada makluk ciptaan Tuhan
merupakan perwujudan dari Priti.

Dengan sifat welas asih, permusuhan dan ke-
bencian akan dapat diselesaikan. Sikap ini akan
menciptakan perdamaian dengan sebenarnya.
Karena di dalam sifat kasih sayang terdapat ke-
benaran atau ketenangan yang penuh kedamaian.

h. Prasada
Apakah kalian pernah menginginkan mainan terbaru dan tercanggih

milik teman kalian dan sangat iri karenanya? Jika iya, sebaiknya kalian
hindarkan sifat iri dan menginginkan benda milik orang lain.

Manusia adalah makhluk utama. Manusia memiliki pramana yang
lengkap, yaitu bayu, sabda, idep. Bayu adalah tenaga untuk membangun
diri, sabda atau suara adalah sarana untuk menyampaikan keinginan
dan isi hati kepada orang lain lewat komunikasi, dan idep atau pikiran
adalah sumber dari segala perilaku baik dalam bentuk ucapan atau
tindakan.

Sementara itu, hati adalah sarana yang berguna bagi manusia untuk
menikmati dunia. Jika mendapatkan keberuntungan, kita senang dan
jika kehilangan sesuatu, kita bersedih. Jika berhasil kita puas, sebaliknya
jika gagal, kita kecewa.

Oleh karena pikiran hendaknya dihindarkan dari niat-niat kotor dan
dosa, sedang hati dijaga dengan mengendalikan perasaan marah dan rasa
takut. Pikiran adalah sumber segala pengetahuan, maka ia harus dihindar-
kan dari kehendak yang buruk dan kotor dengan cara mengendalikan-
nya.

Gambar 4.6 Bunga adalah salah satu ciptaanNya.
Menyiraminya telah mewujudkan ajaran Priti.

Sumber: www.img98.imageshack.us, 2010
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Berdasarkan pustaka suci Sarasamuccaya bahwa sifat hakikatnya
pikiran. Ada tiga ajaran yang harus diterapkan yaitu tidak menginginkan,
iri dan dengki terhadap milik orang lain, tidak marah kepada semua
makhluk, dan percaya akan kebenaran ajaran karmaphala.

i. Madurya

Gambar 4.7 Berkata sopan merupakan salah
satu ajaran dalam Dasa Yama Brata

Sumber: Ilustrasi Penulis

Apakah kalian pernah berkata bohong pada
ibu kalian? Atau menjawab pertanyaannya dengan
kasar? Jika kalian pernah melakukannya, maka
kalian telah mengabaikan sopan santun. Terlebih
ia adalah ibu kalian, maka hendaklah tidak berkata
bohong atau kasar padanya.

Kita harus mempunyai sifat yang ramah tamah,
lemah lembut, dan sekali-kali tidak pernah menge-
luarkan kata-kata kasar. Perkataan dan perbuatan
yang suci harus selalu dipegang.

Ada empat macam perkataan yang tidak boleh
diucapkan, yaitu perkataan yang jahat, perkataan
yang kasar, perkataan yang memfitnah, dan perka-
taan yang bohong. Keempat macam perkataan itu
harus kalian jauhi. Jangan sampai kalian mengucap-
kannya, malahan jangan sampai kalian terpikir
untuk mengucapkannya.

j. Madarwa
Madarwa adalah sifat dan perilaku seseorang yang rendah hati dan

tidak suka menyombongkan diri. Sifat rendah hati bukan berarti rendah
diri.

Sifat rendah hati dapat juga diartikan mempunyai kelembutan hati.
Orang yang mempunyai kelembutan hati menunjukkan keluhuran budi-
nya. Salah satu perbuatan luhur adalah melakukan sesuatu dengan
penuh pengabdian dan dengan segala kerendahan hati.

Selanjutnya, perhatikan uraian tentang Dasa Nyama Brata berikut ini.

a. Dana
Apakah kalian pernah memberikan sepeser uang kepada pengemis?

Atau pernahkah kalian menyumbangkan pakaian bekas kalian pada
orang yang kurang mampu? Memberikan sepeser uang atau pakaian
bekas kepada mereka yang membutuhkan merupakan perbuatan yang
baik. Hindu mengajarkan kita, bahwa kita haruslah saling tolong meno-
long.
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Dana merupakan pemberian sedekah kepada orang lain. Sang
Hyang Widhi telah memberikan rejeki pada masing-masing umatnya.
Maka kewajiban kita adalah bersedekah. Bersedekah dapat diwujud-
kan melalui sumbangan baik dalam bentuk uang atau benda.

Berdana punia juga harus kita lakukan. Hal ini untuk menghindar-
kan kita dari keterikatan duniawi.

b. Ijya

Gambar 4.8 Pemujaan pada Hyang Widhi bisa
dalam bentuk Tri Sandhya.

Sumber: Ilustrasi Penulis

Apa yang sering kamu lakukan untuk me-
wujudkan rasa baktimu pada Sang Hyang Widhi
atau leluhurmu? Untuk memuja Sang Hyang
Widhi, kalian dapat mewujudkannya dalam
bentuk melakukan Tri Sandhya.

Dengan menyanyikan lagu puji-pujian
(kidung) juga merupakan cara untuk memuja
keagungan Hyang Widhi. Bagaimana dengan
pemujaan pada para leluhur? Apa yang biasanya
keluarga kalian lakukan?

Pemujaan pada para leluhur dapat dilaku-
kan dengan bersembahyang di sanggah (pura
merajan) misalnya. Pemujaan lain yang dapat
dilakukan adalah dengan mengadakan Pitra
Yajïa. Sadar atau tidak kita semua mempunyai
hutang kepada leluhur dan orang tua kita. Maka
dari itu kita wajib membayar hutang tersebut.
Wujud Pitra Yajïa dapat berupa:
a) menghormati orang tua atau leluhur
b) menuruti nasihat orang tua
c) menjamin orang tua setelah usia lanjut
d) membuat, memelihara, menjaga tempat suci keluarga

c. Tapa
Tapa berarti melatih diri untuk daya tahan dari emosi. Ketika teman

kalian tidak sengaja menginjak kaki kalian, apa yang kalian lakukan?
Meneriakinya, mendorongnya atau membalasnya? Jika kalian melakukan
salah satu dari perbuatan tersebut, maka emosi telah menguasai hati
dan pikiran kalian.

Berlatihlah untuk menahan amarah yang disebabkan oleh banyak
hal. Karena dengan melatih diri, maka ketenangan diri akan tercapai.
Inti dari ajaran tapa adalah mengendalikan keinginan atau indria. Jika
kalian mampu untuk tidak melakukan perbuatan tidak terpuji, maka
kalian telah berhasil untuk melaksanakan ajaran tapa.
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d. Dhyana
Sewaktu kalian bersembahyang, apakah kalian sudah memusatkan

pikiran kalian pada Sang Hyang Widhi? Atau pada saat belajar untuk tes
besok, apakah kalian sudah cukup berkonsentrasi? Hendaklah dalam
melakukan kegiatan apapun, kalian selalu memusatkan pikiran dengan
baik.

Lakukanlah semua kegiatan kalian dengan hati yang tekun dan
letakkanlah Hyang Widhi di hati kalian. Karena Hyang Widhi akan selalu
memberikan berkatnya pada kita semua.

e. Swadhyaya
Kalian tentu selalu mempelajari agama Hindu seminggu sekali bukan?

Ya, belajar agama Hindu merupakan satu cara dalam mengendalikan
indriya kita. Karena kita dituntun untuk mengenal perbuatan baik dan
buruk.

Dengan mempelajari ajaran-ajaran suci, kita dihindarkan dari pikiran
jahat. Kita jadi mengetahui baik-buruknya tindakan kita, yang akhirnya
kita berkeinginan untuk mengubah sifat atau sikap buruk kita selama
ini.

f. Upasthanigraha
Kita sejak lahir sudah dibekali nafsu. Nafsu ini dapat berupa nafsu

makan misalnya. Sejak kita lahir di dunia, ibu kita langsung menyusui
kita. Memberikan kita nutrisi yang terbaik hingga masa pertumbuhan.

Kita pun dibekali oleh nafsu seksual. Nafsu ini jika dapat dikendalikan
maka akan membawa dampak yang baik. Hyang Widhi memberikan
nafsu seksual agar manusia dapat berkembang biak.

Agar terhindar dari pengaruh buruk hendaklah kalian:
a) berpakaian sopan agar tidak memengaruhi pikiran orang lain
b) mengendalikan pikiran agar tidak memikirkan hal-hal buruk yang

membangkitkan nafsu kelamin
c) tidak memakan makanan yang tidak patut untuk dimakan
d) tidak berada di tempat sepi bersama dengan lawan jenis

g. Brata
Kalian tentu pernah berjanji pada orang tua, guru, atau teman kalian

bukan? Dan apakah kalian sudah menepati janji itu? Jika kalian telah
membuat janji pada seseorang, hendaklah janji itu kalian tepati. Karena
janji adalah hutang yang harus dibayar.

Bahkan jika kalian membuat janji pada diri sendiri, hendaklah me-
naatinya. Karena dengan menaati sumpah atau janji, seseorang dapat
hidup tenang dan bahagia. Bahkan melaksanakan brata dapat melatih
kalian untuk berdisplin diri.
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Jadi, ketika kalian sudah membuat janji maka penuhilah janji itu.
Tetapi janganlah membuat janji jika kalian tidak bisa menepatinya.

h. Upawasa
Upawasa diartikan puasa, pengendalian hawa nafsu makan dan

minum. Cara mengendalikan makan adalah dengan selalu mengkonsumsi
makanan bergizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jasmani dan
perkembangan rohani.

Upawasa tidak hanya diartikan menghindari makan dan minum.
Tetapi juga diartikan sebagai mengatur pola makan dan mengendalikan
diri dalam hal keinginan untuk makan dan minum.

Untuk mendapatkan makanan yang dikonsumsi, hendaknya dicari
dengan usaha-usaha yang digariskan dalam ajaran dharma. Makanlah
secukupnya dengan teratur, dan jangan lupa untuk menghindarkan
diri dari sikap rakus.

i. Mona
Mona adalah membatasi perkataan. Ketika kalian ingin mengungkap-

kan pikiran kalian, ungkapkanlah dengan bahasa yang sederhana, jelas,
dan sopan.

Dengan melakukan mona, kita dapat mengatur perkataan kita.
Sehingga kita menghindarkan diri dari berkata bohong, kasar, menghina,
ataupun mengancam.

Janganlah berkata yang tidak perlu, agar nantinya tidak menyinggung
orang lain. Berkatalah yang lembut, sopan dan baik kepada orang lain.

j. Snana
Sebelum melakukan Tri Sandhya, hen-

daklah membersihkan diri kalian. Hal ini
bisa dilakukan dengan cara mandi. Bersihkan
badan dengan baik, kemudian berpakaian
yang bersih. Setelah itu kalian dapat melaku-
kan persembahyangan.

Kalian juga tidak boleh lupa, kalian juga
harus selalu menjaga kesucian rohani.
Bersihkanlah badan atau jasmani kalian
dengan air, pikiran kalian dengan kejujuran.
Bersihkan atma kalian dengan ilmu dan tapa,
kemudian akal disucikan dengan kebijak-
sanaan.

Gambar 4.9 Membersihkan badan adalah
perwujudan dari Snana.

Sumber: Ilustrasi Penulis
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Raditya pun langsung menolongnya. Ia pun tersadar, jika ia tidak bisa
bersabar, orang lain bisa menjadi korban atau malah dirinya sendiri.

Akhirnya ia bersabar menunggu giliran untuk naik. Ia pun membantu
ibu tadi. Hingga akhirnya mereka dapat masuk dan duduk dengan tenang.

f. Arjawa
Pada saat pulang sekolah, Bayu merasa sangat lapar sekali. Ia mem-

percepat langkahnya, karena perutnya sudah tak sabar lagi untuk diisi.

Ketika ia melewati rumah Bu Ayu, ia melihat pohon rambutan yang
berbuah begitu banyaknya. Ia pun sangat ingin mengambilnya. Kemudian
ia berusaha untuk memanjat pohon rambutan itu.

Tiba-tiba ia teringat akan nasihat gurunya. Bahwa jika memang
kita begitu menginginkan sesuatu milik orang lain, mintalah dengan
sopan. Akhirnya Bayu mengurungkan niatnya untuk mencuri sedikit
rambutan itu. Ia mengenal Bu Ayu, pemilik pohon rambutan itu. Maka
ia pun mengetuk pintu Bu Ayu. “Om Swastiastu, Bu Ayu,” kata Bayu.

“Om Swastiastu. Oh kamu, Bayu. Ada apa gerangan?” jawab Bu Ayu.
“Begini Bu, bolehkan saya meminta sedikit buah rambutan ibu?

Karena buah rambutan itu terlihat amat manis,” pinta Bayu.
“Tentu saja. Ibu punya yang sudah dipetik. Biar Ibu ambilkan untuk-

mu daripada kamu harus memanjat. Tunggu sebentar ya!” kata Bu Ayu.
“Ini ada seplastik rambutan untukmu. Bawalah, Ibu masih punya banyak,”
kata Bu Ayu.

Gambar 4.14 Jika kalian menginginkan sesuatu, maka berterus teranglah. Hal ini merupakan
cara untuk mengendalikan diri.

Sumber: Ilustrasi Penulis
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“Oh terimakasih, Bu. Maaf jika saya merepotkan,” kata Bayu. Ia
pulang dengan wajah senang. Karena ia tak harus melakukan perbuatan
berdosa hanya untuk meminta buah rambutan. Malah dengan berterus
terang, ia tak hanya mendapat dua atau tiga tapi seplastik rambutan.

g. Priti
Di desa Kandangan, hiduplah

Darsana dan putri semata wayangnya,
Adinda. Pada suatu hari, Adinda harus
tinggal sendiri di rumah, karena ayah-
nya harus pergi mencari uang. Adinda
adalah gadis kecil pemberani. Ia
gemar pergi ke hutan di belakang
desanya. Karena di sana ia dapat me-
nemukan buah-buahan segar.

Suatu ketika, Adinda menemu-
kan seekor beruang kecil yang terluka.
Punggungnya terluka sepertinya ia
telah bertarung dengan binatang lain.

Adinda pun berusaha mendekati-
nya, “Wahai beruang kecil, mengapa
engkau berada di sini? Oh, lihat pung-
gungmu terluka. Biarkan aku meng-
obatinya ya?”. Seketika itu juga, Adinda mencari tumbuh-tumbuhan yang
mampu mengobati luka beruang kecil itu. Beruang kecil itu pun hanya
terdiam dan membiarkan Adinda menyentuhnya. Ia merawat beruang
itu hingga sembuh. Akhirnya Adinda bersahabat dengan beruang itu.

Suatu ketika ayah Adinda, Darsana, sakit keras. Ia tidak bisa bekerja
seperti biasa. Maka Adinda pun memutuskan untuk mencari tumbuhan
obat di hutan. Hari itu tak seperti biasanya. Adinda merasa ada yang
mengikutinya. Ia merasa ketakutan. Setelah mendapat apa yang ia cari,
Adinda segera pulang. Ia tak sempat bertemu dengan teman beruangnya.
Tiba-tiba saja ia melihat seekor harimau.

Harimau itu siap menyerangnya, Adinda begitu ketakutan. Ia tidak
tahu apa yang harus dilakukannya. Ketika harimau itu hendak menyerang-
nya, tiba-tiba beruang kecil melompat ke depan Adinda. Ia berusaha me-
lindungi Adinda. Ia menyerang harimau itu dengan sekuat tenaganya.

Walapun tenaganya tak sebanding dengan harimau itu, tapi beruang
itu terus bertahan. Beruang kecil itu tersungkur ke tanah, tak berdaya.
Adinda berlari ke arah beruang itu. Harimau pun mendekatinya. Adinda
dan beruang kecil itu tak mampu melawannya.

Gambar 4.15 Menyayangi sesama makhluk hidup adalah sangat
mulia. Seperti Adinda yang menyayangi ayahnya dan beruang
kecil itu.

Sumber: Ilustrasi Penulis
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Tiba-tiba harimau itu menjauh secara perlahan. Entah apa yang di-
lihatnya, dan seketika itu juga beruang kecil itu berdiri. Ternyata ibu
sang beruang itu pun datang menolong. Ia berdiri dengan dua kakinya.
Ia sangat besar sekali. Adinda pun tertolong, karena harimau itu langsung
pergi.

Cerita di atas bermakna bahwa kasih sayang haruslah selalu kita
kembangkan. Baik kepada sesamanya atau makhluk hidup yang lain.

h. Prasada
Dahulu hidup dua orang kakak beradik. Mereka bernama Muzakir

dan Dermawan. Mereka mempunyai sifat yang berbeda. Muzakir adalah
laki-laki kikir yang tidak pernah bersedekah. Sedangkan Dermawan
ramah, baik dan suka menolong orang miskin.

Mereka tinggal di rumah yang berbeda. Muzakir memasukkan semua
uang yang dia punya ke dalam peti. Sedangkan Dermawan selalu meng-
gunakan uangnya untuk membantu yang tidak mampu. Ia melakukan-
nya hingga uangnya habis.

Suatu ketika ia melihat seekor burung terluka dan jatuh di halaman
rumahnya. Ia melihat sayap burung itu patah. Kemudian ia pun me-
mutuskan untuk merawatnya. Ia memberikan berasnya sebagai
makanan untuk burung itu. Setelah sembuh, burung itupun pergi.

Gambar 4.16 Melukai seekor burung merupakan perbuatan
ahimsa.

Sumber: Ilustrasi Penulis

Keesokan harinya burung itu
mengunjunginya. Burung itu me-
ninggalkan sebutir biji untuk Derma-
wan. Ia sangat senang dan menanam-
nya di halamannya. Biji itu tumbuh
menjadi pohon semangka. Buahnya
sangat besar sekali. Ketika ia ingin
memotong buah itu, Dermawan me-
nemukan pasir kuning. Dan ternyata
pasir itu adalah emas urai murni.
Ia pun menjadi kaya dan kembali
membantu orang miskin.

Kakaknya, Muzakir, mendengar
adiknya telah kaya kembali. Ia me-
mutuskan untuk mencari tahu.

Dermawan menceritakan peristiwa yang dialaminya. Mendengar itu,
Muzakir pun mencari-cari burung yang sayapnya patah. Tak ia tidak
menemukan satupun. Hingga akhirnya ia memutuskan untuk menangkap
burung dengan ketapel. Ia menggunakan batu yang lumayan besar untuk
mengenai burung tersebut. Tentu saja sayap burung itu patah.

Muzakir pun merawatnya dengan harapan ia akan mendapat
balasan. Setelah burung itu sembuh, ia memberikan sebutir biji semangka.
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Ketika buah itu dipanen dan dipotong, menyemburlah dari dalam lumpur
hitam bercampur kotoran ke muka Muzakir. Semua orang yang melihatnya
pun tertawa.

Jika kita hendak menolong seseorang atau makhluk hidup lain laku-
kanlah dengan tulus. Hal ini akan mendatangkan hasil yang baik. Tetapi
apabila dilandasi pamrih, niscaya hanya kesialan saja yang ditemui.

i. Madurya
Pada suatu hari, Baladewa, Kresna dan Satyaki tersesat di hutan. Hari

sudah mulai gelap mereka tidak tahu jalan menuju istana. Mereka me-
mutuskan menginap di dalam hutan. Kegelapan hutan membuat bahaya
dapat datang sewaktu-waktu. Untuk itu, Kresna mengusulkan satu orang
berjaga-jaga secara bergantian.

Saat Satyaki mendapat giliran berjaga, ia diserang oleh raksasa.  Satyaki
pun membalas serangan si raksasa itu dengan gagah berani, pertempuran
itu berlangsung sangat sengit, dan akhirnya Satyaki berhasil membuat
raksasa itu lari karena kalah.

Tetapi, raksasa itu kembali lagi saat Baladewa yang mendapat giliran
jaga. Seperti Satyaki, Baladewa pun diserang raksasa itu. Baladewa mem-
balas serangan raksasa dengan gagah berani, bahkan kali ini si raksasa
dengan mudah ditaklukkan. Sekali lagi si raksasa itu melarikan diri.

Selanjutnya giliran Kresna yang berjaga-jaga. Kresna duduk bersila
sambil memuja Hyang Widhi. Tiba tiba raksasa itu datang lagi dan menye-
rang Kresna dari belakang. Kresna memalingkan wajahnya ke arah
raksasa itu. Kresna menghadiahkan sebuah senyuman manis dan tegur
sapa yang ramah. Ternyata senyuman yang manis, dan tegur sapa yang
ramah dari Kresna meredakan rasa permusuhan dan kemarahan si raksasa,
dendam dan kebencian melemah sehingga si raksasa menjadi jinak.

j. Mardawa
Pada suatu ketika terjadi peristiwa menggemparkan di negeri binatang.

Sang Raja hutan “Singa” ditembak pemburu, penghuni hutan rimba menjadi
amat gelisah. Mereka tidak mempunyai raja lagi. Tak berapa lama seluruh
penghuni hutan rimba berkumpul memilih raja baru.

Pertama yang dicalonkan adalah macan tutul, tetapi ia menolak dengan
alasan ia takut melihat manusia. Kemudian Badak pun dicalonkan. Tetapi
iapun menolak, karena penglihatannya kurang baik. Lalu gajahpun diajukan
sebagai calon raja. Kali inipun gajah menolak juga karena ia tidak bisa
berkelahi dan gerakannya amat lambat.

Tiba-tiba si kera pun mengajukan dirinya sebagai raja. Ia berseru,
“Manusia saja yang menjadi raja, ia kan yang sudah membunuh Singa.
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Coba perhatikan aku! Aku mirip dengan ma-
nusia, bukan? Maka akulah yang cocok menjadi
raja,” ujar Kera.

Setelah melalui perundingan, penghuni
hutan sepakat menjadikan Kera sebagai raja
hutan. Setelah diangkat, Kera jadi suka ber-
malas-malasan sambil menyantap makanan
lezat.

Penghuni hutan menjadi sangat kesal, ter-
utama Serigala. Ia mempunyai ide untuk mem-
buat Kera jera. Kemudian ia pun menghadap
Kera. “Tuanku, saya menemukan makanan
yang amat lezat, saya yakin Tuanku pasti suka.
Saya akan antarkan Tuan ke tempat itu,” ujar
Serigala.

Tanpa pikir panjang, Kera, si raja yang baru
pergi bersama Serigala. Di tengah hutan, ter-
onggok buah-buahan kesukaan kera. Kera
yang tamak langsung menyergap buah-buahan
itu. Ternyata si Kera terjeblos ke dalam tanah.

Gambar 4.17 Para biantang berkumpul untuk
menentukan siapa yang akan menjadi raja hutan.

Sumber: www.img.photobucket.com, 2010

Makanan yang disergapnya ternyata perangkap yang dibuat manusia.
“Tolong...tolong,” teriaknya.
“Hahaha! Tak pernah kubayangkan, seorang raja bisa berlaku bodoh,

terjebak dalam perangkap yang dipasang manusia. Raja seperti kamu
mana bisa melindungi rakyatnya! ujar Serigala dan binatang lainnya.

 Cerita ini menyimpan pesan, agar janganlah kalian menyombong-
kan diri sendiri. Bersikaplah rendah hati selalu sehingga akan timbul
rasa menghormati di antara sesamanya.

2. Contoh Dasa Nyama Brata

a. Dhana
Suatu ketika, Bu Radha pergi ke pasar untuk membeli sekilogram

beras. Ia juga membeli sayur mayur untuk dimasak dan disantap anak-
anaknya nanti. Dalam perjalanan ia membayangkan wajah ceria anak-
anaknya pada saat makan nanti. Maklumlah, Bu Radha harus menafkahi
ketiga anaknya sendirian. Ia harus menjadi kuli di pasar. Ia mengangkut
karung-karung berat agar bisa mendapatkan upah yang tak seberapa.

Tiba-tiba, ia dihampiri oleh seorang nenek tua renta. Ia terlihat sangat
kurus. Ia meminta sedekah pada Bu Radha. Ia begitu kelaparan hingga
jatuh bersimpuh di depan Bu Radha.
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Bu Radha pun merasa iba, tapi ia juga me-
mikirkan anak-anaknya. Akhirnya ia mengajak
nenek itu pulang ke rumah. Ia memberikan
nenek itu makan. Ketika telah usai ia memberikan
sisa uang yang dia punya kepada nenek itu.

Seberapapun sedikitnya rezeki yang kita
punya, ingatlah untuk selalu beramal.

b. Ijya
Arimbi adalah anak seorang saudagar

kaya. Ia adalah anak yang berbakti pada orang
tuanya. Ayahnya, Pak Kusmara adalah seorang
yang angkuh. Ia enggan pergi jika ada kegiatan
di Pura. Ia berpikir bahwa ngayah adalah hal
yang tak perlu dilakukan. Ia hanya memberikan
dana punia saja jika ada kegiatan di Pura.

Gambar 4.18 Seberapapun sedikitnya rejeki
yang kita punya, hendaklah selalu berbagi.

Sumber: Ilustrasi Penulis

Suatu ketika usaha Pak Kusmara mengalami kesulitan. Iapun ber-
hutang dalam jumlah besar. Karena tak sanggup melunasi ia pun merela-
kan rumah dan perusahaannya diambil orang lain. Ini menyebabkan
ia menjadi sakit keras. Arimbi tetap mendampingi ayahnya. Ia selalu
menuruti kata ayahnya. Iapun bekerja keras untuk menghidupi dirinya
sendiri dan ayahnya. Ia selalu merawat dan memberikan dukungan
untuk ayahnya.

Karena begitu putus asanya, Pak Kusmara tak lagi mempunyai
semangat hidup. Arimbi pun mengingatkan ayahnya untuk selalu ber-
sembahyang. Karena hanya Hyang Widhi yang mampu membantu umat-
nya untuk keluar dari masalah. Ia juga membujuk ayahnya untuk bekerja
bakti di pura. Karena ini merupakan cara untuk memuja Beliau.

Pak Kusmara pun menuruti nasihat Arimbi. Arimbi sangat senang
melihat perkembangan ayahnya. Ia juga mampu berbaur dengan masya-
rakat lainnya. Setelah membuat canang sari, Arimbi dan ayahnya pun
bersembahyang bersama.

c. Tapa
Di desa Mengil, hidup seorang gadis piatu bernama Pujawati. Ia

tinggal bersama paman dan bibinya, Pak dan Bu Rukmana.
Hari itu seluruh keluarga berkumpul di rumah keluarga Rukmana,

termasuk Bu Karuni dan dua anak perempuannya. Mereka adalah
saudara sepupu Pujawati.

Pujawati membantu Bu Rukmana memasak di dapur. Ia mencuci
semua perabotan yang kotor. Tapi, Bu Karuni selalu saja memarahinya.
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Ia membentak-bentak Pujawati karena ia merasa perabotan itu masih
kotor semua. Ia menyuruh Pujawati untuk mengulangi mencuci lagi.

Bu Karuni selalu saja memandangnya dengan sinis dan menjelek-
jelekkannya kepada semua orang. Pujawati hanya terdiam melihat
perbuatan Bu Karuni. Walaupun begitu, ia tetap ramah pada Bu Karuni
dan anak-anaknya. Bu Rukmana pun menyuruhnya untuk bersabar.
Karena suatu saat mereka pasti akan menyadari kesalahannya sendiri.

d. Dhyana
Pak Dewa adalah seorang pekerja keras.

Sebelum berangkat ke kantor, ia selalu bersem-
bahyang dulu. Ketika sampai di kantor, ia pun
mengucapkan “Oà Awignam Astu Namo
Siddham” sebelum memulai pekerjaannya.

Siang itu, Pak Dewa dipanggil oleh pimpin-
an perusahaannya. Ia terlihat sangat senang.
Ia memberi ucapan selamat pada Pak Dewa
karena ia berhasil mendapatkan kerjasama
dengan perusahaan lainnya. Ia pun naik
pangkat. Pak Dewa sangat bersyukur. Ia pun
mengucapkan “Astungkara” dalam hatinya.
Ia percaya bekerja dengan sungguh-sungguh
merupakan wujud bakti pada Hyang Widhi.

e. Swadhyaya

Gambar 4.19 Dalam melakukan segala
kegiatan, pusatkanlah selalu pikiran pada Hyang
Widhi.

Sumber: Ilustrasi Penulis

Gambar 4.20 Mengamalkan ajaran suci dalam
kehidupan sehari-hari sangatlah perlu.

Sumber: Ilustrasi Penulis

Agung sedang belajar agama Hindu pada
siang itu. Ia mempelajari tentang Sad Ripu. Sad
Ripu adalah enam musuh yang terdapat di dalam
diri manusia. Setiap manusia harus berusaha
mengendalikan indriyanya agar tidak terpenga-
ruh oleh Sad Ripu.

Siang itu setelah pulang dari sekolah, Agung
merasa sangat lapar sekali. Ia langsung pergi
ke dapur untuk melihat apa yang bisa dimakan-
nya. Betapa kecewa hatinya melihat lauk yang
sama dengan tadi pagi. Ia bertanya pada ibunya
apakah tidak ada lauk lain untuk dimakan.
Ibunya pun menjawab tidak. Ibu tahu Agung
sangat suka krupuk, tapi ibu tak sempat meng-
gorengnya karena harus merawat adik yang
masih kecil.
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Agung merasa kecewa dan marah. Tapi ia teringat ajaran gurunya.
Bahwa kita tidak boleh dikuasai oleh kama, lobha, krodha, mada, moha,
dan matsarya. Iapun tetap makan siang dengan lauk yang ada. Setelah
makan siang, ia mengucapkan doa terima kasih kepada Hyang Widhi
dan ibunya.

f. Upastanigraha
Pada jaman dahulu kala, hidup dua raksasa yang amat besar dan

kuat. Mereka ingin menguasai dunia dan menjadi penguasanya. Untuk
mencapai keinginan tersebut, mereka bertapa untuk mendapat anugerah
kesaktian dari para dewa.

Mereka bertapa dengan bersungguh-sungguh. Hal ini justru menjadi-
kan ketakutan bagi para dewata. Mereka cemas kesaktian yang mereka
berikan akan disalahgunakan.

Akhirnya para dewata menemukan jalan keluar. Mereka berusaha
menggagalkan tapa para raksasa dengan mengutus seorang bidadari cantik.

Bidadari cantik itu pun berusaha menggoda para raksasa. Hingga
akhirnya tapa mereka dapat digagalkan. Bahkan kedua raksasa tersebut
saling bertarung untuk mendapatkan bidadari cantik itu.

Tak satupun dari mereka memenangkan sang bidadari cantik. Bahkan
pertarungan mereka berujung kepada kematian mereka sendiri. Para
dewata pun merasa lega, karena kehidupan di muka bumi tak lagi ter-
ancam.

g. Brata
Ada seorang putra mahkota,

Dewa Bratha namanya putra dari
Prabu Santanu dengan Dewi Gangga.

Ia melihat ayahnya begitu sedih.
Ayahnya ingin meminang seorang
gadis yang bernama Satyawati, anak
kepala kampung nelayan untuk di-
jadikan istrinya. Dewa Bratha berke-
nan untuk melepaskan statusnya
sebagai putra mahkota pengganti
Baginda Raja Santanu demi kebaha-
giaan ayahnya dan Dewi Satyawati.

Dewa Bratha bersumpah di
hadapan kepala kampung nelayan,
ayah dari Dewi Satyawati. Ia berkata, “Saya berjanji tidak akan mau
kawin dan seluruh hidupku akan aku peruntukkan untuk pengabdian
dan kesucian. Maka, Dewa Brata terkenal dengan nama Bhisma yang
setia pada janji.

Gambar 4.21 Dewa Bratha atau Bisma adalah seorang ksatria
yang selalu memegang janjinya.

Sumber: www.sedjatee.files.wordrpress.com, 2010



Pendidikan Agama Hindu untuk SD Kelas VI82

h. Upawasa
Hari ini Rama memperingati hari raya Nyepi. Ia dan sekeluarga

berpuasa. Ini adalah puasa Rama yang pertama. Ia berusaha sekali untuk
bisa memenuhi pantangan saat berpuasa.

Gambar 4.22 Menahan diri untuk tidak makan dan minum
adalah salah satu kewajiban dalam melaksanakan catur brata
penyepian.

Mereka memulai Nyepi pada
pukul 12 malam. Rama segera
makan dan minum. Setelah itu ia se-
keluarga bersembahyang bersama.
Ketika siang menjelang, Rama me-
rasa benar-benar haus. Ia ingin sekali
minum. Ia terbayang-bayang segelas
es teh dan kue yang lezat di hadapan-
nya. Ia bertanya pada ibunya, “Bu,
bolehkah Rama minum? Rama haus
sekali. Rama membayangkan makan-
an lezat di kepala Rama, bu.”

Ibu pun menjawab, “Cobalah
untuk bersabar, Rama. Tidak makan
dan minum merupakan salah satu
kewajiban yang harus dijalankan ke-
tika kita merayakan hari raya Nyepi.

Janganlah engkau selalu membayangkan makanan dan minuman yang
enak, karena itu merupakan godaan untukmu.

“Bagaimana kalau menonton TV atau bermain playstation, bu? Rama
benar-benar bosan,” tanya Rama.

“Rama, pada waktu nyepi, kita harus mentaati Catur Brata Penyepian.
Mereka adalah amati geni, amati karya, amati lelungan, amati lelanguan.
Jika kau sangat ingin menonton TV berarti engkau telah melanggar
catur brata yang keempat, Rama. Bersabarlah, ibu yakin dengan niat
yang tulus, kamu pasti bisa melakukan pantangan itu. Sekarang, ayo
kita membaca buku Bhagawadgétä ini bersama.”

“Baiklah, Bu,” kata Rama.

i. Mona
Pada suatu ketika hiduplah seorang lelaki yang berdagang daging

ayam. Ia merupakan lelaki yang cukup sukses.
Suatu ketika, datanglah seorang pembeli. Ia ingin sekali membelikan

anak-anaknya daging ayam sesekali. Tetapi apa daya, uang yang dimiliki-
nya sangat sedikit. Mungkin hanya cukup untuk membeli sayur saja.
Tetapi ia mencoba untuk bertanya pada lelaki pedagang itu.

“Permisi, berapakah harga ayam yang kau jual ini?” tanya pembeli
tersebut.

Sumber: Ilustrasi Penulis
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Melihat penampilannya yang kumal dan kotor, ia menjawab, “Harganya cukup mahal,
aku yakin kau tak dapat membelinya! Sudah pergi dari sini! Jangan kau halangi pembeli-
pembeli yang lain!” hardik lelaki itu.

“Apakah uang ini cukup untuk membelinya, pak?” tanya pembeli itu sambil memper-
lihatkan lembaran uangnya yang lusuh.

“Cih, uang apa itu?! Uang itu takkan cukup untuk membayar sepotong daging ayam!”
bentak si pedagang.

“Tapi bolehkah aku membeli bagian kepalanya?” tanya pembeli itu lagi.
“Hey, tak sadarkah kau, kau tak akan mampu membeli apapun dengan uangmu itu,

bahkan kepalanya sekalipun. Dasar orang miskin! Pergi sana! Nih, kuberikan kau dua
cakar untukmu! Ambil itu!” kata si pedagang dengan kasar. Ia melempar dua cakar itu
ke tanah.

Betapa pembeli itu sangat terluka dengan perbuatan si pedagang. Dalam hati ia
mengutuk si pedagang, bahwa mulai detik ini setiap pembeli akan melihat ayam pedagang
itu penuh dengan cacing yang menjijikkan. Maka terlaksanalah kutukan itu. Si pedagang
menjadi bangkrut karena tak seorangpun mau membeli ayam-ayamnya lagi.

j. Snana

Gambar 4.23 Membersihkan diri dan hati wajib
dilakukan oleh semua umat.

Sumber: Ilustrasi Penulis

Sore itu Oka masih bermain sepakbola
ber-sama temannya di lapangan. Devi pun
mencarinya dan memanggilnya.

“Oka, cepat pulang. Ini sudah pukul empat
sore. Segeralah mandi, bersihkan badan, ram-
but dan gosoklah gigimu dengan bersih,” kata
Devi.

“Baiklah, kak,” jawab Oka.
Beberapa saat kemudian Oka telah selesai

mandi. Lalu ibunya pun mengingatkannya
untuk bersembahyang. Oka telah hafal
mantram Tri Sandhya, jadi melakukan per-
sembahyangan sendiri. Ia mengambil dupa
dan sedikit bunga. Lalu ia pun memanjatkan
mantram Tri Sandhya untuk memuji kea-
gunganNya.

Membersihkan diri merupakan cerminan dari ajaran snana. Sedangkan bersem-
bahyang merupakan cerminan membersihkan jiwa. Mari kita sucikan akal dan budi
dengan bersembahyang, dan badan dengan air.
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Dasa Yama Brata dan Dasa Nyama Brata merupakan bagian dari ajaran
Susila. Mereka merupakan sepuluh pengendalian yang harus dilakukan
umat Hindu untuk mencapai ketenangan lahir dan batin.
Dasa Yama Brata adalah sepuluh langkah pengendalian diri untuk meng-
hilangkan keterikatan, mengikis pikiran jahat, memupuk dan mengembang-
kan pikiran positif.
Dasa artinya sepuluh, Nyama artinya pengendalian dalam tahap mental
dan Brata artinya keinginan atau kemauan. Jadi Dasa Nyama Brata artinya
sepuluh macam pengendalian keinginan dalam tahap mental untuk
mencapai kesempurnaan hidup.
Bagian-bagian dari Dasa Yama Brata:
a. Anresangsya artinya tidak mementingkan diri sendiri.
b. Ksama artinya suka mengampuni dan tahan uji dalam kehidupan.
c. Satya artinya setia dengan ucapan sehingga menyenangkan hidup.
d. Ahimsa artinya tidak membunuh dan tidak menyakiti atau menyiksa.
e. Dama artinya menasihati diri sendiri.
f. Arjawa artinya jujur mempertahankan kebenaran, sifat yang tulus dan mau

berterus terang.
g. Priti artinya cinta, kasih sayang terhadap semua makhluk.
h. Prasada artinya berpikir dan berhati suci tanpa pamrih.
i. Madurya artinya ramah tamah, lemah lembut, sopan santun.
j. Madarwa artinya rendah hati.
Bagian-bagian dari Dasa Nyama Brata:
a. Dana artinya pemberian sedekah.
b. Ijya artinya pemujaan Sang Hyang Widhi dan leluhur.
c. Tapa artinya melatih diri untuk daya tahan dari emosi agar dapat mencapai

ketenangan batin.
d. Dhyana artinya tekun memusatkan pikiran terhadap Sang Hyang Widhi.
e. Swadhyaya artinya mempelajari dan memahami ajaran-ajaran suci.
f. Upasthanigraha artinya mengendalikan hawa nafsu.
g. Brata artinya taat akan sumpah.
h. Upawasa artinya berpuasa.
i. Mona artinya membatasi perkataan.
j. Snana artinya melakukan pensucian diri setiap hari dengan jalan membersih-

kan badan dan bersembahyang.
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Bacalah ceritanya dengan saksama. Selanjutnya, cobalah
menjawab pertanyaannya. Jika kesulitan, kalian dapat
mendiskusikannya dengan orang tua kalian.

Nalini adalah seorang wanita yang berjualan canang sari di pasar.
Biasanya jualannya akan habis di siang hari. Orang-orang banyak membeli
canang sari padanya. Ia selalu menjual canang sari dengan ramah.

Tetapi hal ini tidak disukai oleh pedagang lain yaitu Patmi. Ia sangat
iri karena jualan Nalini selalu lebih dahulu habis. Padahal ia pun menjual
canang sari. Hanya saja Patmi suka mengomel jika orang hanya melihat-
nya saja dan tidak jadi membelinya. Ia selalu berkata kasar.

Karena kedengkiannya, Patmi mencari akal untuk menjelek-jelekkan
Nalini. Sebelum Nalini tiba di pasar, Patmi menuangkan bau tidak enak
di tempat Nalini berjualan. Seorang pedagang lain melihat perbuatannya.

Ketika canang sari telah ditata, Nalini merasa tidak nyaman dengan
bau yang diciumnya. Ia merasa canang sari miliknya masih segar. Patmi
yang melihat dari jauh, merasa senang. Karena pada akhirnya semua
orang membeli canang sari di tempat Patmi.

Patmi menghampirinya dan berkata, “Makanya, jangankah kamu
menjadi sombong. Aku yakin bunga-bungamu adalah bunga yang tidak
suci. Maka dari itu baunya amat menyengat, dan tak seorang pun ingin
membelinya.”

Nalini merasa sedih dengan kata-kata Patmi. Tiba-tiba datanglah
seorang pedagang lain dan melaporkan apa yang diperbuat Patmi sebelum
ia datang. Ia tak ingin membalas perlakuan dan perbuatan Patmi. Ia
yakin Hyang Widhi menguji keteguhan sraddhänya.

Pertanyaan:
1. Bagaimanakah menurutmu sifat Patmi? Sifat apa sajakah yang perlu

dikendalikan oleh Patmi?
2. Bagaimanakah menurutmu dengan sifat Nalini? Mengapa ia tidak

mau membalas perbuatan Patmi? Jelaskan jawabanmu!
3. Pelajaran apa yang dapat kalian petik dari cerita di atas?

Kegiatan Siswa

Tugas Mandiri

Jawablah pertanyaan berikut ini!

Coba tuliskan pengalaman yang kalian pernah lakukan berkaitan dengan
sepuluh pengendalian diri (Dasa Yama Brata atau Dasa Nyama Brata.) Lalu
tulis pelajaran yang dapat kalian petik di kemudian hari!
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Tugas Kelompok

Diskusikan pertanyaan berikut dengan teman-temanmu!
1. Apakah manfaatnya melakukan Dasa Yama Brata dan Dasa Nyama Brata?
2. Hal apakah yang kalian lakukan dalam mengamalkan Dasa Yama Brata

dan Dasa Nyama Brata di kehidupan sehari-hari?
3. Apa yang akan terjadi jika kita tidak dapat mengamalkan Dasa Yama

Brata dan Dasa Nyama Brata?

Kerjakan teka-teki di bawah ini!

Mendatar
2. Tidak menyakiti sesama makhluk hidup adalah ajaran ....
3. Mirna selalu mandi terlebih dahulu sebelum sembahyang. Hal ini adalah

perwujudan dari ....
4. Dika selalu berkata jujur pada semua orang. Ia mengamalkan sikap ....
6. Dibalik: Memusatkan pikiran kepada Hyang Widhi disebut ....
Menurun:
1. Memiliki sifat pemaaf adalah ajaran ....
3. Selalu berkata, bertindak, dan berpikir jujur adalah cerminan ajaran ....
5. Pak sarto menyembelih seekor babi dan memasaknya untuk disajikan  kepada

tamu-tamunya. Perilaku tersebut mencerminkan ... puja.
6. Dibalik: Susila adalah ajaran yang selaras dengan ... dan yajïa.

1

2

3

4 5

6

A
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Tugas Mandiri
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1. Setia pada pikiran dan berpendirian teguh disebut ... .
a. Ksama c. Ijya
b. Madarwa d. Satya

2. Berikut ini adalah perbuatan yang dapat dinyatakan sebagai ahimsa, kecuali
... .
a. membunuh untuk dipersembahkan pada tamu kita
b. membunuh untuk dijadikan koleksi
c. membunuh lalat yang berterbangan di sekitar makanan
d. membunuh untuk dipersembahkan dalam upacara besar

3. Setia pada teman disebut ... .
a. Satya Mitra c. Satya Brata
b. Satya Wacana d. Satya Hrdaya

4. Pak Mahesa memiliki anak angkat. Ia menyayangi anak angkatnya seperti
anak kandungnya. Sifat Pak Mahesa tersebut merupakan cerminan sifat
... .
a. Dhana c. Madhurya
b. Priti d. Arjawa

5. Pengertian dari Dama adalah ... .
a. sifat yang tulus hati dan berterus terang
b. sifat welas asih
c. sifat sabar dan dapat menasihati diri sendiri
d. sifat tidak menyakiti

6. Berikut adalah sifat yang harus diterapkan oleh setiap orang dalam kehidupan
sehari-hari, kecuali ... .
a. tidak mementingkan diri sendiri
b. tidak tahan uji
c. setia pada janji
d. sifat pemaaf

7. Sepuluh macam pengendalian keinginan dalam tahap mental untuk mencapai
kesempurnaan hidup disebut ... .
a. Dasa Yama Brata c. Païca Nyama Brata
b. Païca Yama Brata d. Dasa Nyama Brata

8. Melakukan upacara ngaben merupakan perwujudan dari ... .
a. Manusa Yajïa c. Ijya
b. Dewa Yajïa d. Upastanigraha

Uji Kompetensi
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9. Rendra selalu menyapa tetangganya dengan sopan dan ramah. Sifat ini
merupakan cerminan dari sifat ... .
a. Prasada c. Madarwa
b. Dama d. Madurya

10. Pada saat Hari Raya Siwaratri, Rendra berpuasa. Ini berarti dia menjalankan
sifat ... .
a. Mona c. Tapa
b. Brata d. Upawasa

B. Jawablah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Tidak mengucapkan kata-kata kasar pada seseorang disebut ................
2. Manusia memiliki pramana yang lengkap, yaitu ......................................
3. Retno adalah gadis yang rendah hati. Ia memiliki sifat ...........................
4. Berdana punia merupakan perwujudan dari sikap ..................................
5. Pengertian dari Susila adalah ....................................................................
6. Orang yang mempelajari dan mengamalkan ajaran agama disebut .......

.....................................................................................................................
7. Oka memecahkan vas bunga ibu, dan ia berterus terang pada ibu tentang

kesalahannya. Ini berarti Oka telah menguasai .......................................
8. Ahimsa berasal dari kata a dan himsa yang berarti .................................
9. Orang yang mampu mengendalikan indriyanya akan mencapai ............

.....................................................................................................................
10. Untuk memuja Sang Hyang Widhi dapat dilakukan dengan cara ..........

.....................................................................................................................

C  Jawab pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas!

1. Jelaskan dengan singkat membunuh seperti apakah yang dibenarkan oleh
agama?

2. Sebutkan dan jelaskan bagian-bagian dari Panca Satya?
3. Perkataan-perkataan apa sajakah yang tidak boleh untuk diucapkan?
4. Tiga ajaran apakah yang harus diterapkan untuk selalu menjaga kesucian

pikiran?
5. Sebutkanlah satu contoh, dimana mementingkan kepentingan pribadi

dibenarkan oleh ajaran agama!
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Tugas Mandiri

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Kemahakuasaan Sadasiwa meliputi ... .

a. Guna
b. Sthiti
c. Sakti
d. Swabhawa

2. Kekuasaan Sang Hyang Widhi untuk memelihara ciptaannya disebut ... .
a. Isitwa
b. Laghima
c. Sthiti
d. Prapti

3. Arti dari Asta Aiswarya adalah ... .
a. enam musuh dalam diri manusia
b. empat kekuatan atau kemahakuasaan Hyang Widhi
c. delapan kemahakuasaan Hyang Widhi
d. tiga sifat mulia Hyang Widhi

4. Dua kayu yang saling digosokkan dapat menciptakan api. Hal ini adalah
contoh dari sifat Hyang Widhi yang disebut ... .
a. Wibhu Sakti
b. Kriya Sakti
c. Jnana Sakti
d. Prabhu Sakti

5. Kekuasaan Hyang Widhi dalam menjalankan Tri Kona disebut ... .
a. Anagatha
b. Utaprota
c. Tri Sakti
d. Tri Murti

6. Dinas Agama Otonomi Daerah Bali dibentuk pada tanggal ... .
a. 1972
b. 1955
c. 1946
d. 1969

Uji Kompetensi Semester 2
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7. Hari Raya Nyepi diakui sebagai hari libur nasional berdasarkan ... .
a. Keputusan Presiden Nomor 3 tahun 1983
b. Mahasabha II tahun 1968
c. Piagam Campuhan Ubud tahun 1961
d. Keputusan Menteri Agama Nomor 114 tahun 1969

8. Mahasabha kelima memutuskan untuk mendirikan sekolah bernuansa
Hindu yang bernama ... .
a. SMP Dwijendra
b. Mahawidya Bhawana Institut
c. Widyalaya atau Pesantian Hindu
d. Sekolah Tinggi Agama Hindu

9. Penetapan Hari Raya Nyepi sebagai hari libur nasional memerlukan
perjuangan selama ... .
a. 10 tahun
b. 11 tahun
c. 12 tahun
d. 13 tahun

10. Dalam hidupnya manusia membutuhkan pakaian yang dalam Tri Bhoga
disebut sebagai ... .
a. Bhoga
b. Paribogha
c. Atita
d. Uphaboga

11. Pelaksanaan Tawur Kesanga merupakan wujud pelaksanaan ... .
a. Naimitika Karma
b. Nitya Karma
c. Manusa Yajïa
d. Butha Yajïa

12. Landasan atau dasar utama bagi umat Hindu untuk beryajïa adalah ... .
a. berpamrih
b. tulus ikhlas
c. berfoya-foya
d. perhitungan

13. Berikut adalah contoh kegiatan dari beryajïa, kecuali ... .
a. berderma pada pinandita
b. selalu membantu kedua orang tua
c. bekerja untuk kepentingan pribadi
d. belajar dengan rajin
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14. Otonan merupakan bentuk dari Manusa Yajïa yang diadakan ... .
a. empat bulan sekali
b. enam bulan sekali
c. setahun sekali
d. sepuluh tahun sekali

15. Tidak mementingkan diri sendiri merupakan pengertian dari ... .
a. Anresangsya
b. Dama
c. Arjawa
d. Prasada

16. Susila mengajarkan manusia untuk selalu ... .
a. bertindak egois
b. bertingkah laku baik
c. mencari kehidupan yang lebih baik
d. memaafkan diri sendiri

17. Mulat sarira wajib kita lakukan ketika kita berbuat salah. Mulat sarira
berarti ... .
a. meminta maaf
b. melanjutkan pertengkaran
c. instropeksi diri
d. mencari kebenaran

18. Berikut ini merupakan wujud pelaksanaan arjawa, yaitu ... .
a. ayah membiayai sekolah anaknya
b. anak memberi makan peliharaannya
c. tidak membalas perlakuan jahat teman
d. selalu menginginkan benda milik orang lain

19. Kita melaksanakan Hari Raya Nyepi dengan tujuan untuk ... .
a. melatih diri untuk tidak keluar rumah
b. melatih diri untuk tidak berbicara
c. melatih diri untuk mengendalikan pikiran dan perbuatan
d. agar kita dapat beristirahat selama sehari penuh

20. Berpakaian yang rapi dan sopan merupakan pelaksanaan dari Dasa Nyama
Brata yang disebut ... .
a. Upastanigraha
b. Ahimsa
c. Ksama
d. Dama
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21. Membunuh hewan untuk disajikan kepada tamu adalah ajaran ... .
a. Arjawa c. Priti
b. Dama d. Ahimsa

22. Arti dari mulat sarira adalah ... .
a. mengkoreksi diri
b. saling memaafkan
c. berdiam diri
d. membalas perlakuan teman

23. Hyang Widhi menciptakan dunia beserta isi melalui ... .
a. Yajïa c. Chadu
b. Sthiti d. Catur

24. Memfitnah orang bertentangan dengan ... .
a. Ijya c. Madurya
b. Madarwa d. Satya

25. Menahan diri untuk tidak bersikap emosional adalah ajaran ... .
a. Mona c. Tapa
b. Upawasa d. Brata

26. Agama Hindu mengalami perkembangan pada masa kerajaan ... .
a. Majapahit c. Kutai
b. Kediri d. Bali

27. Dewi berjanji pada ibunya bahwa dia akan mendapatkan rangking pertama
dan dia berhasil. Pengalaman Dewi ini sesuai dengan ajaran ... .
a. Upastanigraha c. Dhyana
b. Swadhyaya d. Brata

28. Mementingkan diri sendiri adalah hal yang harus dihindari. Hal ini seseuai
dengan ajaran Dasa Yama Brata, yaitu ... .
a. Ksama c. Prasada
b. Dama d. Anresangsya

29. Berikut merupakan bentuk dari yajïa dalam kehidupan sehari-hari,kecuali
... .
a. menghormati orang tua
b. berdana punia pada sulinggih
c. menghaturkan banten canang sari setiap hari
d. berteman dengan pencuri

30. Yajïa yang dilakukan kepada makhluk yang lebih rendah disebut dengan
... .
a. Pitra Yajïa c. Dewa Yajïa
b. Bhuta Yajïa d. Manusa Yajïa
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B. Jawablah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Membatasi perkataan disebut ...................................................................

2. Lembaga tertinggi umat Hindu adalah .....................................................

3. Terjadinya longsor merupakan tanda kekuasaan Hyang Widhi yang disebut
.....................................................................................................................

4. Peninggalan agama Hindu yang dapat dilihat hingga sekarang adalah
berupa .........................................................................................................

5. Memarkir sepeda dengan sembarangan bertentangan dengan sikap .....
.....................................................................................................................

6. Arti dari Veda adalah .................................................................................

7. Kita harus menjaga kesucian jasmani dan rohani disebut ......................
8. Hari Raya Nyepi menyambut tahun baru .................................................

9. Mahawidya Bhawana Institut Hindu Dharma didirikan pada tanggal ...
.....................................................................................................................

10. Oleh karena Hyang Widhi bersifat Jnana Sakti, Beliau mampu ..............
.....................................................................................................................

C. Jawab pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas!

1. Jelaskan bagaimana cara kalian menunjukkan kalau Hyang Widhi Maha Adil!

2. Tahukah kalian apa yang dimaksud dengan Utsawa Dharmagétä? Jelaskan
secara singkat!

3. Sebutkan peninggalan agama Hindu yang ada di negara kita yang kalian
ketahui!

4. Apakah perbedaan Nitya Karma dan Naimitika Karma?

5. Apa akibatnya jika kalian melakukan yajïa tanpa rasa tulus ikhlas?

6. Sebutkan contoh-contoh pelaksanaan Dana dalam kehidupan sehari-hari!

7. Mengapa kita sebagai umat Hindu perlu melakukan yajïa?

8. Tulis secara singkat sejarah perkembangan agama Hindu pada awal kemer-
dekaan!

9. Meliputi apa sajakah hasil pembangunan bernuansa Hindu di Indonesia?

10. Sebutkan tiga sifat mulia Sang Hyang Widhi!
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Tugas Kelompok

Diskusikan pertanyaan berikut dengan teman-temanmu!

1. Berikan beberapa penerapan Dasa Yama Brata dalam kehidupan
sehari-hari kalian!

2. Priti berarti sifat welas asih. Hal ini harus diterapkan di setiap
kehidupan. Coba tuliskan masing-masing perbuatan Priti yang telah
kalian lakukan! Apa hasil yang kalian dapatkan dari penerapan
tersebut?

3. Apakah manfaat tapa dalam kehidupan bermasyarakat?

Ayo Praktikkan!

Coba kalian praktikkan upacara yajña berupa pelaksanaan Tri Sandhya!
Praktikkanlah dengan sikap bajrasana!
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ahimsa : tidak membunuh dan tidak menyakiti atau menyiksa
anresangsya : tidak mementingkan diri sendiri
arjawa : jujur mempertahankan kebenaran, sifat yang tulus dan

mau berterus terang
atarwa veda : berisi mantra-mantra yang kebanyakan bersifat magis
athiti puja : persembahan kepada tamu yang kita hormati
brata : taat akan sumpah
bayu : tenaga untuk membangun diri
cadhu sakti : empat kekuatan atau kemahakuasaan Hyang Widhi
catur warna : pengklasifikasian masyarakat yang diciptakan oleh bangsa

arya
dama : menasehati diri sendiri
dana : pemberian sedekah
dasa nyama brata : sepuluh macam pengendalian keinginan dalam tahap

mental untuk mencapai kesempurnaan hidup
dasa yama brata : sepuluh langkah pengendalian diri untuk menghi-

langkan keterikatan, mengikis pikiran jahat, memupuk
dan mengembangkan pikiran positif

dharma wacana : metode penerangan agama hindu yang disampaikan pada
setiap kesempatan dan berkaitan dengan keagamaan

dharma : jalan kehidupan yang berlandaskan kebenaran dalam
filsafat agama

dharma wighata : kewajiban bagi semua orang membunuh makhluk yang
mengganggu atau memberi penderitaan terhadap tubuh
manusia

dhyana : tekun memusatkan pikiran terhadap Sang Hyang Widhi
dewa puja : persembahan kepada dewa (dewa yajïa)
dura darsana : Hyang Widhi memiliki penglihatan yang serba jauh atau

tembus
dura sarwajna : Hyang Widhi memiliki pengetahuan yang serba jauh atau

tembus

losariumG



Pendidikan Agama Hindu untuk SD Kelas VI98

dura srawana : Hyang Widhi memiliki pendengaran yang serba jauh atau
tembus

guna : tiga sifat mulia hyang widhi
himsa : perbuatan menyakiti
idep : sumber dari segala perilaku baik dalam bentuk ucapan

atau tindakan
ijya : pemujaan sang Hyang Widhi dan leluhur
jnana sakti : Sang Hyang Widhi bersifat maha tahu
kitab brahmana : berisi tentang himpunan doa dan penjelasan upacara

korban dan kewajiban keagamaan
kriya sakti : Sang Hyang Widhi bersifat maha karya
krodha : sifat yang diliputi kemarahan
ksama : suka mengampuni dan tahan uji dalam kehidupan
madarwa : rendah hati
madurya : ramah tamah, lemah lembut, sopan santun
moksa : pelepasan tertinggi (tidak terikat duniawi)
mona : membatasi perkataan
naimitika karma : yajïa yang dilaksanakan secara berkala, pada kurun

waktu yang tetap yajïa dan dilakukan secara berulang
nitya karma : yajïa yang dilakukan setiap hari
panca satya : lima macam satya
prabhu sakti : Sang Hyang Widhi bersifat maha kuasa
prasada : berpikir dan berhati suci tanpa pamrih
priti : cinta kasih sayang terhadap semua makhluk
reg veda : kitab yang menunjukkan kebenaran yang mutlak. reg

veda berisi pujaan dan persajian kepada dewa-dewa
sakti : salah satu kemahakuasaan Hyang Widhi sebagai sadasiwa
snana : melakukan pensucian diri setiap hari dengan jalan

membersihkan badan dan bersembahyang
swabhawa : delapan kemahakuasaan sang Hyang Widhi
sama veda : berisi syair-syair dalam kitab reg veda yang harus dilagu-

kan atau dinyanyikan pada saat melakukan suatu upacara
sapta rsi : tujuh rsi yang menerima wahyu Tuhan
satya : setia dengan ucapan sehingga menyenangkan hidup
susila : sifat-sifat baik atau perilaku baik yang dapat dijadikan

pedoman hidup
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sabda : sarana untuk menyampaikan keinginan dan isi hati
kepada orang lain lewat komunikasi

sad ripu : enam musuh yang ada pada diri kita masing-masing
swadhyaya : mempelajari dan memahami ajaran-ajaran suci
tapa : melatih diri untuk daya tahan dari emosi agar dapat men-

capai ketenangan batin
tri kona : kekuasaan Hyang Widhi dalam menjalankan proses

utpti, sthiti, dan pralina
tattwa : cara kita melaksanakan ajaran agama dengan mendalami

pengetahuan dan filsafat agama
upanisad : cara berdiskusi dimana siswa bertanya dan sang guru

akan menjawab sesuai dengan pedoman kitab suci
veda. biasanya para siswa akan duduk dekat sang guru

upacara : kegiatan keagamaan dalam bentuk yajïa yang dikenal
dengan panca yajïa

upasthanigraha : mengendalikan hawa nafsu
upawasa : berpuasa
wyapiwyapaka : sang Hyang Widhi berada dimana-mana
yajïa : suatu persembahan atau korban suci yang dilakukan

secara tulus ikhlas tanpa pamrih
yajur veda : berisi rafal-rafal dan doa yang berfungsi untuk mengubah

upacara korban yang dipersembahkan menjadi makanan
yang patut diterima oleh para dewa
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